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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah mencapai 

banyak kemajuan, terutama pada bidang teknologi. Saat ini, teknologi 

digunakan dengan cara yang sangat canggih, di mana hanya dengan satu 

perangkat, kita dapat mengakses berbagai informasi. Kemajuan teknologi 

ini memberikan banyak manfaat, baik dalam bidang pendidikan, 

informasi, maupun sektor ekonomi.2 Dalam dunia bisnis modern sewa 

menyewa kendaraan telah menjadi pilihan yang populer karena 

memberikan fleksibilitas dan kemudahan dalam mobilitas. Sewa 

menyewa merupakan sebuah kesepakatan dimana salah satu pihak 

berjanji untuk memberikan hak penggunaan suatu aset kepada pihak lain 

selama periode waktu tertentu, dengan adanya pembayaran yang telah 

disetujui oleh kedua belah pihak.3 

Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa permasalahan wanprestasi 

seringkali menjadi hambatan dalam proses transaksi tersebut. 

Wanprestasi terjadi ketika salah satu pihak tidak memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati 

sebelumnya, misalnya tidak membayar sewa atau mengembalikan 

 
2 Henry Aspan, Strategi Pemerintah Dalam Menekan Wanprestasi Dalam Pengadaan Kapal, 

Public Service And Governance Journal, Vol.4, No.1, (Januari 2023), 84. 
3 Mahalia Nola Pohan, Sri Hidayani, Aspek Hukum Terhadap Wanprestasi Dalam Perjanjian 

Sewa Menyewamenurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Jurnal Perspektif Hukum, Vol. 

1, No. 1, (Juni, 2020), 1. 
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kendaraan dengan kondisi yang rusak.4 Hal ini tentu memberikan dampak 

negatif bagi kedua belah pihak, baik penyewa maupun penyedia jasa 

sewa kendaraan. Jadi, sangat penting bagi kedua belah pihak untuk selalu 

menjaga komunikasi yang baik, membuat perjanjian yang jelas, dan 

menyelesaikan permasalahan dengan bijak jika terjadi wanprestasi. 

Dengan demikian, bisnis sewa menyewa kendaraan dapat tetap berjalan 

lancar dan saling menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. Praktik 

ini tidak hanya memberikan kemudahan bagi pengguna yang 

membutuhkan kendaraan untuk jangka waktu tertentu, tetapi juga 

memberikan peluang bagi pemilik kendaraan untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan. Namun, meskipun terlihat sederhana, praktik 

sewa rental mobil ini tidak lepas dari berbagai permasalahan, salah 

satunya yaitu Wanprestasi. 

Wanprestasi merujuk pada pelaksanaan perjanjian yang tidak 

sesuai dengan waktu yang ditentukan, dilakukan dengan cara yang tidak 

tepat, atau tidak dilaksanakan sama sekali.5 Dalam kasus wanprestasi 

sewa mobil, hal ini terjadi ketika salah satu pihak gagal memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. Dalam 

konteks hukum Islam, wanprestasi dapat diartikan sebagai kegagalan 

salah satu pihak untuk melaksanakan kewajiban yang telah 

 
4 Abu Tauhid, Ahmad Yubaidi, Wanprestasi Pada Perjanjian Sewa Menyewa Mobil, Fakultas 

Syariah dan Hukum, Program Studi Hukum Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, (Juni 2023), 4. 
5 Niru Anita Sinaga, Nurlely Darwis, Wanprestasi Dan Akibatnya Dalam Pelaksanaan Perjanjian, 

Jurnal Mitra Manajemen, (2020), 51. 
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disetujui dalam akad. Dalam praktik sewa menyewa, wanprestasi dapat 

terjadi ketika penyewa tidak mengembalikan mobil sesuai waktu yang 

telah ditentukan, atau ketika pihak pemilik rental tidak menyediakan 

kendaraan dalam kondisi yang layak pakai. Situasi ini dapat 

menimbulkan adanya kerugian bagi kedua pihak, dan jika tidak ditangani 

dengan baik, dapat berujung pada sengketa hukum.6 

Ijarah adalah transaksi yang melibatkan pembayaran upah untuk 

mendapatkan manfaat, baik berupa barang, jasa, atau tenaga. Transaksi 

tersebut berupa penyewaan barang seperti mobil, penyewaan tenaga 

seperti pelayan, maupun jasa seperti jasa tukang bangunan.7 Akad ijarah, 

yang merupakan dasar hukum dalam transaksi sewa menyewa menurut 

syariah, memiliki prinsip-prinsip yang menekankan keadilan, 

transparansi, dan kepastian hukum. Dalam ijarah, ada dua pihak yang 

terlibat yaitu mu'jir (pihak yang menyewakan) dan musta'jir (pihak yang 

menyewa). Kedua pihak memiliki hak dan kewajiban yang jelas yaitu 

mu'jir berkewajiban untuk menyediakan barang yaitu mobil dalam 

kondisi baik dan sesuai dengan kesepakatan, sementara musta'jir 

berkewajiban untuk membayar sewa sesuai waktu yang telah disepakati.8 

Dalam akad ini, penyewa mobil akan membayar sejumlah uang kepada 

 
6 Fredi Ahmad Fadilah, Endang Heriyani, Perjanjian Sewa Menyewa Mobil yang Menimbulkan 

Wanprestasi di Kabupaten Bantul, Jurnal Media Of Law and Sharia, Vol. 1, No. 2, (Januari, 

2020), 107. 
7 Nurul Syakira, Dendriyan Nando,Joni Hendra, Sewa Dalam Islam, Jurnal Ekonomi 

Revolusioner, Vol. 7, No. 9, (September 2024), 161. 
8 Saprida, Zuul Fitriani Umari, Zuul Fitriana Umari, Sosialisasi Ijarah Dalam Hukum Islam, 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 3, No. 2, (Januari, 2023), 285. 
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pemilik mobil sebagai biaya sewa mobil tersebut. Selain itu, dalam akad 

ijarah sewa menyewa mobil juga disepakati mengenai syarat dan 

ketentuan yang harus dipatuhi oleh kedua pihak selama masa sewa mobil 

tersebut berlangsung.  

Pada akad ijarah sewa menyewa mobil, biasanya terdapat 

keterangan mengenai spesifikasi mobil yang disewakan, termasuk 

kondisi mobil, tahun pembuatan, dan jumlah penumpang yang dapat 

diakomodasi. Selain itu, tarif sewa mobil dan jangka waktu sewa juga 

merupakan hal penting yang harus disepakati oleh kedua belah pihak. 

Pemilik mobil juga harus memberikan informasi mengenai asuransi 

mobil yang akan digunakan selama masa sewa mobil. Selain itu, dalam 

akad ijarah sewa menyewa mobil juga harus dijelaskan mengenai 

tanggung jawab masing-masing pihak dalam hal perawatan dan 

perbaikan mobil selama masa sewa berlangsung. Pemilik mobil harus 

memastikan bahwa mobil dalam kondisi yang baik dan siap untuk 

digunakan oleh penyewa. Sementara itu, penyewa mobil juga harus 

menjaga mobil dengan baik dan mengembalikannya dalam kondisi yang 

sama saat diambil. Dalam akad ijarah sewa menyewa mobil juga diatur 

mengenai pembayaran biaya sewa mobil, termasuk deposit dan 

pembayaran tambahan apabila terdapat kerusakan atau kehilangan pada 

mobil selama masa sewa berlangsung. Selain itu, batasan jarak tempuh 

dan penggunaan mobil juga perlu dipertimbangkan agar tidak melanggar 

ketentuan yang telah disepakati. Dengan adanya akad ijarah sewa 
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menyewa mobil yang jelas dan tertulis, maka kedua belah pihak dapat 

menjalani proses sewa menyewa mobil dengan lancar dan aman.  

Sosiologi hukum Islam yaitu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempelajari hubungan antara agama Islam dengan sistem hukum yang 

berlaku dalam membantu memahami bagaimana hukum tersebut 

diterapkan, diterima, dan berfungsi di tengah masyarakat yang terus 

berubah.9 Sosiologi hukum Islam membahas tentang bagaimana ajaran 

dan nilai-nilai islam mempengaruhi tatanan hukum dan keadilan dalam 

masyarakat muslim. Dalam sosiologi hukum islam, terdapat pemahaman 

bahwa hukum Islam tidak dapat dipisahkan dari sosial dan budaya 

masyarakat yang menjalankannya. Hal ini karena hukum Islam tidak 

hanya sekadar aturan yang harus dipatuhi, tetapi juga sebagai panduan 

untuk menciptakan kedamaian dan keadilan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sosiologi hukum Islam juga memperhatikan adanya 

konflik antara hukum Islam dengan sistem hukum yang berlaku di 

negara-negara modern. Pemahaman ini mendorong para ahli sosiologi 

hukum Islam untuk mencari solusi agar hukum Islam dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam sistem hukum yang ada tanpa 

mengorbankan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan memahami sosiologi 

hukum Islam, diharapkan masyarakat muslim dapat lebih memahami 

pentingnya menjalankan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk 

 
9 Ujang Jejen Mulyanto, Hukum Islam Sebagai Alat Transformasi Sosial : Tinjauan Sosiologi 

Hukum Islam, Gerechtikeit : Jurnal Riset Perdaban Hukum, Vol. 1, No. 2, 2024, 34. 
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menciptakan masyarakat yang adil, bersahabat, dan harmonis.10 

Dalam konteks hukum Islam, tindakan wanprestasi juga dapat 

dianggap sebagai pelanggaran terhadap hukum Allah yang mengatur 

hubungan antar manusia. Agama islam sangat menekankan pentingnya 

menjaga kejujuran dalam segala hal, termasuk dalam urusan bisnis dan 

keuangan.11 Wanprestasi dapat dianggap sebagai suatu tindakan yang 

bertentangan dengan nilai serta aturan dalam agama Islam, sehingga 

individu yang melakukan tindakan tersebut dapat dikenai sanksi maupun 

hukuman yang sesuai dengan ajaran Islam.12 Dengan demikian, 

masyarakat yang menyengaja wanprestasi perlu disadarkan akan dampak 

negatifnya dalam kehidupan sosial dan agama. Penting bagi masyarakat 

untuk senantiasa menjaga nilai-nilai etika, kejujuran, keadilan, dan rasa 

tanggung jawab dalam setiap tindakan interaksi dan transaksi yang 

dilakukan, demi terciptanya masyarakat yang adil, harmonis, dan 

sejahtera sesuai dengan ajaran agama Islam.  

Pada tindakan masyarakat yang menyengaja wanprestasi dapat 

dilihat sebagai suatu  yang merugikan baik individu maupun masyarakat 

secara umum. Dalam perspektif sosiologi hukum Islam, tindakan 

wanprestasi tersebut dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap 

 
10 Dedi Mahyudi, Pendekatan Antropologi Dan Sosiologi Dalam Studi Islam, Ihya Al-Arabiyah: 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 9, No. 2, (2023), 118. 
11 Revameila Susanti, Tajul Arifin, Wanprestasi Jual Beli Online Menurut Pasal 1243 

KUHPerdata Dan Hadits Abu Dawud Dan Al Hakim, Jurnal Kajian Agama dan Dakwah, Vol. 5 

No. 1 (2024), 8. 
12 Achmad Habibul Alim Mappiasse, Asmuni, Plagiarisme Dan Ganti Rugi Materiil Perspektif 

Hukum Islam, Al’ Adl : Jurnal Hukum, Vol. 17 No. 1, (Januari 2025), 73. 



 

 

7 

 

prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran yang dianjurkan oleh agama Islam. 

Wanprestasi seringkali terjadi karena adanya niat untuk merugikan pihak 

lain demi kepentingan pribadi, merusak tatanan sosial dan menciptakan 

ketidakadilan dalam masyarakat, sehingga hal ini dapat menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam hubungan sosial antar individu. Selain itu, 

tindakan wanprestasi juga dapat menciptakan ketidakpercayaan dan 

ketidakstabilan dalam hubungan sosial di masyarakat.13 Ketika seseorang 

menyengaja wanprestasi, maka kemungkinan besar hal tersebut akan 

menciptakan ketidakadilan dan ketidakteraturan dalam berbagai aspek 

kehidupan sosial. Hal ini dapat mengganggu harmoni dan kedamaian 

dalam masyarakat, serta menciptakan ketidakadilan yang dapat 

merugikan pihak-pihak yang tidak bersalah.14 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berfungsi 

sebagai tempat pembelajaran dan pembentukan karakter santri. Di 

pondok pesantren, nilai-nilai keagamaan, etika, dan sosial sangat 

dijunjung tinggi. Namun, di tengah perkembangan ekonomi dan praktik 

bisnis yang ada, santri yang terlibat dalam kegiatan sewa rental mobil 

sering kali menghadapi tantangan terkait pelaksanaan kontrak. Di sinilah 

keterkaitan tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap praktik wanprestasi 

dalam konteks ini menjadi penting. 

 
13 Revameila Susanti, Tajul Arifin, Wanprestasi Jual Beli Online Menurut Pasal 1243 

KUHPerdata Dan Hadits Abu Dawud Dan Al Hakim, Jurnal Kajian Agama dan Dakwah, Vol. 5 

No. 1 (2024), 7. 
14 Syaiful Badri, Pristika Handayani, Tri Anugrah Rizki, Ganti Rugi Terhadap Perbuatan 

Melawan Hukum Dan Wanprestasi Dalam Sistem Hukum Perdata, Jurnal USM Law Review, Vol. 

7 No. 2, (2024), 975. 
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Dalam kalangan masyarakat dan santri pondok pesantren yang 

melakukan tindakan wanprestasi dapat terjadi karena berbagai faktor, 

termasuk ketidakpahaman tentang isi kontrak, ketidakmampuan 

memenuhi syarat yang telah disepakati, dan juga pengaruh faktor 

eksternal seperti kondisi ekonomi. Dalam praktik sewa rental mobil, 

wanprestasi sering kali terjadi, baik dari pihak penyewa maupun pemilik 

kendaraan. Hal ini dapat menimbulkan konflik dan permasalahan sosial, 

seperti kehilangan kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat, 

kerugian finansial, serta dampak lebih luas terhadap reputasi usaha 

rental tersebut. 

Wanprestasi dalam praktik sewa rental mobil dapat terjadi baik dari 

pihak penyewa maupun pemilik rental. Contohnya, penyewa bisa 

dikatakan wanprestasi jika ia tidak mengembalikan mobil dalam kondisi 

baik atau terlambat dalam mengembalikan kendaraan. Di sisi lain, 

pemilik mobil juga dapat dianggap wanprestasi jika tidak memberikan 

kendaraan yang sesuai dengan spesifikasi yang dijanjikan atau jika tidak 

ada jaminan akses pada saat penyewa membutuhkan kendaraan tersebut. 

Diantara praktik sewa-menyewa di Queen5 Rentcar pada praktik 

sewa-menyewa yang terjadi menurut penuturan masyarakat dan santri 

penyewa mobil di Queen5 Rentcar ketika pemilik rental yang 

menyewakan mobil tidak memenuhi kewajibannya untuk memberikan 

mobil dalam kondisi baik, untuk memberikan jam transaksi sewa-

menyewa sesuai dengan kesepakatan dalam perjanjian, maka hal tersebut 
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dapat dikategorikan sebagai wanprestasi. Dampak dari wanprestasi 

tersebut bisa sangat merugikan pihak penyewa mobil. Ketika pihak 

pemilik rental tidak memberikan mobil dalam kondisi baik dan tidak 

mematuhi ketentuan waktu dalam perjanjian sewa mobil yang sudah 

disepakati bersama, maka dapat merugikan pihak penyewa dan 

menghambat aktivitas yang direncanakan karena mobil rusak dan tidak 

dapat disewakan sesuai dengan jam yang telah disepakati dalam 

perjanjian.  

Hal tersebut dapat mengganggu rencana perjalanan atau kegiatan 

yang telah direncanakan sebelumnya oleh penyewa mobil. Selain itu, 

wanprestasi terjadi ketika penyedia jasa sewa mobil tidak menyediakan 

mobil yang sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya. 

Hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi penyewa yang telah 

mengandalkan mobil tersebut untuk keperluan tertentu, seperti perjalanan 

bisnis atau liburan. Selain itu, wanprestasi juga dapat merugikan reputasi 

penyedia jasa tersebut di mata calon penyewa lainnya, karena kurangnya 

kepercayaan dalam memenuhi kesepakatan yang telah dibuat. 

Dampak dari wanprestasi tidak menyediakan mobil yang sesuai 

dengan kesepakatan juga dapat membuat penyewa merasa kecewa. 

Mereka mungkin merasa terganggu dengan rencana perjalanan yang telah 

disusun dan harus mencari alternatif lain untuk mendapatkan mobil yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, kehilangan waktu dan biaya 

tambahan untuk mencari mobil pengganti juga menjadi masalah yang 
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harus dihadapi oleh penyewa akibat dari wanprestasi tersebut. Oleh 

karena itu, penting bagi orang yang menyediakan jasa untuk memastikan 

bahwa mereka dapat memenuhi kesepakatan yang telah dibuat dengan 

penyewa untuk menghindari terjadinya wanprestasi. Untuk menghindari 

terjadinya wanprestasi dalam menyewa mobil, penting bagi kedua belah 

pihak untuk memahami dengan baik isi perjanjian yang disepakati. Selain 

itu, juga penting untuk memastikan bahwa mobil yang disewakan dalam 

kondisi baik dan juga layak pakai sebelum diserahkan kepada penyewa 

mobil. Dengan demikian, kedua belah pihak dapat menjalankan 

perjanjian dengan baik dan menghindari terjadinya wanprestasi dalam 

proses sewa menyewa mobil. 

Selain itu seringkali terjadi pelanggaran terhadap kewajiban ini. 

Seperti,  masyarakat dan santri  mengembalikan mobil lebih lambat dari 

waktu yang disepakati tanpa pemberitahuan sebelumnya, dengan 

disengaja ataupun tidak disengaja dan bahkan mengembalikan mobil 

dalam kondisi rusak seperti lecet pada body mobil, dan dinamo ampere. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana hukum islam 

memandang wanprestasi tersebut dan langkah-langkah apa yang bisa 

diambil untuk menyelesaikannya.  

Dalam hal ini, jika sebuah mobil yang disewakan mengalami 

kerusakan, maka penyewa bertanggung jawab untuk menanggung 

konsekuensi dari kerusakan tersebut dengan membayar denda berupa 

sejumlah uang, kecuali jika dapat dibuktikan bahwa kerusakan terjadi 
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karena faktor-faktor di luar kendali penyewa, seperti bencana alam atau 

kesalahan dari pihak penyewa. Hal ini mencerminkan pentingnya 

pemahaman mengenai klausul-klausul dalam perjanjian sewa, di mana 

biasanya terdapat ketentuan mengenai pemeliharaan dan tanggung jawab 

atas kerusakan. Oleh karena itu, penyewa diharapkan untuk menjaga 

mobil sewaan dengan baik dan melaporkan setiap kerusakan yang terjadi, 

sehingga dapat diambil langkah perbaikan yang sesuai dan mencegah 

terjadinya sengketa di kemudian hari. 

Berangkat dari pernyataan-pernyataan diatas, maka penulis tertarik 

kepada Wanprestasi Pada Praktik Sewa yang terjadi di Queen5 Rentcar  

untuk dijadikan objek penelitian  dengan judul “Tinjauan Sosiologi 

Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada Praktik Sewa Rental 

Mobil (Studi Kasus di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penulis memiliki 

ketertarikan untuk melakukan riset dan mengkaji lebih mendalam 

mengenai Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Wanprestasi pada 

Praktik Sewa Rental Mobil (Studi Kasus Desa Putih Kabupaten Kediri) 

dengan fokus penelitian: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk wanprestasi yang terjadi dalam praktik 

sewa rental mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri ? 
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2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap kasus-kasus 

wanprestasi pada praktik sewa mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk wanprestasi yang terjadi dalam 

praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap kasus-

kasus wanprestasi pada sewa mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

baik dari perspektif teori maupun praktik. Berikut adalah manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini: 

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam pengembangan ilmu sosiologi hukum Islam secara 

umum, serta dalam pemahaman mengenai praktik wanprestasi 

secara khusus. 

b. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada 

bidang kajian yang sama. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi pemilik rental Queen5 Rentcar, dapat memberikan wawasan 
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serta sebagai bahan masukan mengenai praktik wanprestasi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan santri pondok 

pesantren. 

b. Bagi IAIN Kediri berharap bahwa hasil penelitian ini dapat 

berfungsi sebagai dokumentasi yang bermanfaat sebagai acuan. 

Selain itu, diharapkan bagi Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah, hasil ini dapat menjadi sumber tambahan pengetahuan 

dalam kajian Sosiologi Hukum Islam terkait Wanprestasi dan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat dan santri pondok pesantren, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjauhi tindakan 

wanprestasi. 

E. Telaah Pustaka 

1. Skripsi Fadhliy, UNISULA Semarang pada tahun 2021 yang berjudul 

“Wanprestasi Dalam Sistem Jual Beli Online Menurut UU No 19 

Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik”15 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yuridis normatif, yaitu suatu pendekatan hukum yang melibatkan 

penelitian terhadap literatur atau data sekunder. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi studi pustaka, alat penelitian, serta analisis data. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis 

 
15 Fadhly Ridwansyah, "Wanprestasi dalam Sistem Jual Beli Online Menurut UU NO 19 Tahun 

2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik" , Skripsi UNISULA Semarang, (2021). 
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wanprestasi dalam transaksi jual beli online berdasarkan UU ITE, 

yang dapat dilakukan oleh penjual, seperti pengiriman barang yang 

tidak sesuai dengan kesepakatan dan keterlambatan pengiriman, baik 

akibat tindakan sengaja maupun situasi yang tidak terhindarkan. 

Perbedaan utama dari penelitian ini terletak pada objek yang 

diteliti, dimana fokus penelitian adalah pada Sistem Jual Beli Online, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya 

akan menyoroti Praktik Sewa Rental Mobil Queen5 Rentcar. Selain 

itu, penelitian ini tidak menggunakan akad ijarah, sementara 

penelitian berikutnya akan mengkaji aspek sosial hukum Islam dan 

akad ijarah. Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam membahas 

isu wanprestasi dalam konteks sewa-menyewa. 

2. Skripsi Airly Willis Syiana Aini, Institut Agama Islam Negeri pada 

tahun 2023 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Wanprestasi Praktik Ijarah (Studi Kasus di Studio IBI 

Photography)”16 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan metode 

studi kasus. Data yang dikumpulkan diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data, peneliti 

melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

 
16 Airly Willis Syiana Ainin, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Praktik Ijarah (Studi 

Kasus di Studio IBI Photography)", Skripsi IAIN Kediri, (2023). 
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Dalam praktik Ijarah di studio IBI Photography, terdapat 

kurangnya pemenuhan dari fotografer studio IBI Photography 

sebagai penyedia jasa dan klien sebagai pengguna jasa. Meskipun 

perjanjian telah dilakukan, pelaksanaan tidak sesuai dengan 

kesepakatan yang ada, serta terdapat keterlambatan dalam 

menunaikan kewajiban. Situasi ini menimbulkan ketidakpuasan dan 

kekecewaan pada kedua belah pihak. 

Meskipun praktik Ijarah yang dilakukan oleh kedua pihak 

sudah memenuhi rukun, namun terdapat kelemahan dalam syarat, 

seperti kurangnya kejelasan informasi mengenai perubahan 

fotografer, risiko yang mungkin timbul jika terjadi masalah, 

ketidaksesuaian hasil cetakan foto, serta adanya keterlambatan dalam 

pembayaran atau imbalan. Dari sudut pandang hukum Islam, praktik 

Ijarah di studio IBI Photography dianggap tidak sah, karena 

ditemukan cacat pada syarat yang menyebabkan ketidakridhaan dan 

kerugian. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek dan kajian yang 

dilakukan, di mana objek penelitian ini adalah studio IBI 

Photography dan kajian yang digunakan adalah tinjauan hukum 

Islam. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan peneliti 

berfokus pada Praktik Sewa Rental Mobil Queen5 Rentcar dengan 

kajian sosiologi hukum Islam. Adapun persamaan antara kedua 
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penelitian ini adalah sama-sama membahas masalah wanprestasi 

dalam sewa-menyewa dan menggunakan akad Ijarah. 

3. Skripsi Nofi Kiana, Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan pada tahun 2024 yang berjudul “Penyelesaian 

Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa-Menyewa Mobil Di 

Cv.Hasbuna Konco Travel”17 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Jenis 

penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah penelitian yuridis-

empiris, dengan karakteristik deskriptif dan metode kualitatif. 

Sumber data primer berasal dari CV. Hasbuna Konco Travel, 

sedangkan sumber data sekunder mencakup informasi dari peraturan 

perundang-undangan, Al-Qur'an, Hadits, buku-buku, jurnal, serta 

wawancara dengan pihak-pihak terkait yang dapat mendukung data 

penelitian. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penyelesaian 

wanprestasi di CV. Hasbuna Konco Travel dilakukan secara non-

litigasi, yaitu tanpa melalui jalur pengadilan. Proses penyelesaian ini 

dilakukan melalui musyawarah antara pihak penyewa dan CV. 

Hasbuna Konco Travel tanpa melibatkan pihak ketiga. Secara umum, 

penyelesaian non-litigasi lebih mengedepankan aspek perdamaian 

dan rasa kekeluargaan. Meskipun demikian, tidak menutup 

 
17 Nofi Kiana, "Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa-Menyewa Mobil Di 

Cv.Hasbuna Konco Travel", Skripsi Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, (2024). 
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kemungkinan bahwa penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian 

sewa-menyewa dapat dilakukan melalui gugatan di pengadilan. 

Perbedaan penelitian ini yaitu tidak menggunakan akad ijarah, 

sedangkan pada penelitian yang diteliti menggunakan akad ijarah 

serta menggunakan sosiologi hukum islam. Adapun persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas wanprestasi dalam sewa-

menyewa mobil.  

4. Skripsi Yuli Ardani, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta pada tahun 2023 yang berjudul “Wanprestasi Dalam Sewa-

Menyewa Jasa Tour And Travel Njo Travelling Di Wonogiri 

Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata”18 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yau 

penelitian kualitatif lapangan. Sumber data terdiri dari data primer 

dan sekunder, yang diperoleh melalui wawancara terstruktur serta 

dokumentasi, dan dianalisis menggunakan teknik analisis deduktif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Tour and Travel Njo 

Travelling beroperasi sebagai unit penyewaan kendaraan yang 

berlokasi di Bulusulur, Wonogiri, tepatnya di Rt 03/Rw 3. Kasus 

wanprestasi dalam penyewaan mobil di Tour and Travel Njo 

Travelling disebabkan oleh kelalaian pihak penyewa, yang meliputi 

 
18 Yuli Ardani, "Wanprestasi dalam Sewa Menyewa Jasa Tour And Travel Njo Traveling di 

Wonogiri Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata", Skripsi UIN Raden Mas Said Surakarta, (2023). 
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pengembalian kendaraan dalam keadaan rusak, keterlambatan 

pengembalian, serta penggunaan barang sewaan untuk digadaikan.  

Penelitian ini berbeda dari yang lainnya karena objek yang 

diteliti adalah layanan Tour and Travel Njo Travelling di Bulusulur, 

Wonogiri, sementara penelitian lain yang dibahas berfokus pada 

Rental Mobil Queen5 Rentcar. Penelitian ini juga mengadopsi 

perspektif hukum ekonomi syariah, sementara penelitian sebelumnya 

menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam. Meski terdapat 

perbedaan, kedua penelitian tetap membahas topik wanprestasi dalam 

konteks praktik sewa-menyewa yang menggunakan akad ijarah. 

5. Skripsi M Setyo Wahyudi, Institut Agama Islam Negeri Kediri pada 

tahun 2023 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Wanprestasi Pada Praktik Sewa Kos (Studi Kasus Kos Di Gang Baru 

Kelurahan Bandar Kidul, Kota Kediri)”19 

Studi ini adalah penelitian lapangan yang mengumpulkan data 

dari sumber primer dan sekunder dengan menggunakan metodologi 

deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari lapangan 

kemudian dianalisis dengan metode pemeriksaan dan sistematis. 

Teknik analisis yang diterapkan adalah analisis kualitatif. Temuan 

yang didapatkan selanjutnya akan dikaitkan dengan isu yang ada 

 
19 M Setyo Wahyudi, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada Praktik Sewa Kos 

(Studi Kasus Kos Di Gang Baru Kelurahan Bandar Kidul, Kota Kediri)", Skripsi IAIN Kediri, 

(2023). 
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untuk menghasilkan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik wanprestasi dalam sewa rumah kos di Gang Baru, 

Kelurahan Bandar Kidul, Kota Kediri disebabkan oleh beberapa 

penyewa yang gagal memenuhi kewajiban pembayaran, bahkan ada 

yang tidak membayar selama tiga bulan berturut-turut. Kondisi ini 

mendorong pemilik kos untuk menarik fasilitas dari penyewa yang 

menunggak, dengan alasan tidak adanya pemasukan bagi mereka. 

Akibatnya, penyewa mengalami wanprestasi yang merugikan 

pada pemilik kos. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan 

kajiannya, penelitian ini yaitu pada tempat kos yang berada di Bandar 

Kidul Kota Kediri kajiannya yaitu menggunkan tinjauan hukum 

Islam, sedangkan penelitin yang diteliti oleh peneliti yaitu Rental 

Mobil Queen5 Rentcar yang kajiannya yaitu tinjauan sosiologi 

hukum Islam. Adapun persamaannya yaitu terdapat pada sama-sama 

membahas wanprestasi pada praktik sewa-menyewa dengan 

menggunakan akad ijarah. 
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	a. Terlambat Mengembalikan Mobil Yang Disewa
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	“Saya menyewa di mas Toni bukan untuk pribadi kang, tapi saya cuma nyopirin aja, ternyata pas tanggal 20 orang yang mau saya antar di acara pernikahan tiba-tiba tidak jadi. Akhirnya disitu saya membatalkan sewa mobil secara mendadak, dan juga pada wak...
	Hal serupa yang terjadi pada Saudara Muhammad Mustofa yang membatalkan mobil yang akan disewa dengan menguhubungi pihak pemilik yaitu Bapak Ahmad Fatoni. Pada tanggal 28 Oktober 2023 Saudara Muhammad Mustofa telah merencanakan untuk meminjam 2 unit mo...
	Berikut pemaparan wawancara :
	“Jadi sebelum seminggu acara pada waktu itu saya dikabarin dengan teman saya yang mau menikah untuk menghadiri di acara pernikahannya, seingat saya pada waktu itu ada anak 13 yang mau kesana, dan disitu kata teman saya yang mau menikah dia bilang kata...
	c. Kerusakan Mobil
	Pada tanggal 16 Juli 2024, Saudara Arif Ja’far menyewa mobil innova reborn dengan tarif sebesar 600.000/24jam, yang direncanakan akan digunakan untuk perjalanan ke daerah tegal jawa tengah untuk menjemput keluarganya. Pada masa sewa masih berlaku Saud...
	Berikut pemapararan dari wawancara :
	“Saya tidak merasa melecetkan mobil kang, soalnya saya sendiri tidak merasa menabrak apapun, pada saat saya sampai daerah pemalang itu saya sempat mau adu banteng dengan mobil Hilux yang menyalip, tapi menurut perasaan saya disitu tidak kena, dan seha...
	Hal serupa terjadi pada Saudara Nur Kholid yang menyewa mobil di Queen5 Rentcar. Pada tanggal 26 April 2023 Saudara Nur Kholid menyewa Avnaza dengan harga 300.000/24Jam untuk liburan bersama teman-temannya. Selama masa penyewaan, teman Saudara Nur Kho...
	Berikut pemaparan wawancara dari Saudara Nur Kholid:
	“Waktu itu mas bandi setahu saya belum bisa nyopir banget mas, karena dia bilangnya berani dan sudah agak bisa akhirnya saya lepas, ternyata pas mau masuk gang itu ada tiang dia ambil haluan terlalu ke kiri, akhirnya spion nabrak tiang kacanya pecah, ...
	Santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel yang turut melakukan praktik sewa mobil di Queen5 Rentcar, dalam sejumlah kasus ditemukan telah melakukan wanprestasi, baik berupa keterlambatan pengembalian kendaraan, kerusakan tanpa laporan kepada p...
	1. Faktor Sosial
	Faktor sosial yang pertama adalah rendahnya kesadaran hukum di kalangan santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel. Dalam beberapa kasus, santri yang sebelumnya belum pernah melakukan wanprestasi menjadi terpengaruh oleh teman-temannya yang leb...
	2. Faktor Budaya
	Faktor budaya yang turut memengaruhi adalah kuatnya budaya kekeluargaan dan sikap permisif dalam masyarakat sekitar. Santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel cenderung menganggap pemilik rental sebagai bagian dari lingkungan sosial yang dekat...
	4. Penyelesaian Sengketa Wanprestasi  Sewa Rental Mobil di Queen5 Rentcar
	Berdasarkan paparan data di atas, penyelesaian sengketa wanprestasi dalam praktik sewa mobil di Queen5 Rentcar dilakukan melalui dua pendekatan utama, yakni jalan non-litigasi dan litigasi. Penyelesaian secara non-litigasi dilakukan melalui musyawarah...
	Berikut pemaparan wawancara dari Bapak Ahmad Fatoni:
	“Semua sanksinya itu saya ratakan mas, kalau orangnya yang sudah biasanya ambil disini terus juga nomernya udah saya save, kadang sampai muncul story whatsappnya biasanya tidak saya kasih denda, kadang-kadang  semisal telat, terus gak tak denda itu bi...
	C. Temuan Penelitian
	Berdasarkan pemaparan data di atas, peneliti mendapatkan hasil temuan penelitian sebagai berikut :
	1. Pemilik Queen5 Rentcar tidak memberikan sanksi wanprestasi dengan adil.
	2. ketidakjelasan isi kontrak, kurangnya pengetahuan tentang wanprestasi serta kurangnya pengawasan dari pemilik rental mobil.
	3. Kurangnya ketegasan pada persyaratan sewa rental mobil di Queen5 Rentcar. Proses penyewaan berlangsung terlalu mudah, tanpa adanya pemeriksaan yang mendetail terhadap dokumen dan identitas calon penyewa.
	4. Minimnya pengawasan terhadap kondisi kendaraan setelah digunakan oleh penyewa, yang berkontribusi terhadap kerusakan yang tidak segera diketahui dan penanganan yang terlambat.
	5. Penyewa tidak melaporkan kerusakan yang terjadi selama masa sewa, yang menyebabkan ketidaktahuan pemilik mengenai kondisi kendaraan.
	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Wanprestasi Pada Praktik Sewa Rental Mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri
	Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui wawancara kepada masyarakat dan santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah 3 Ngampel sebagai penyewa di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri yang melakukan wanprestasi pada p...
	Wanprestasi merupakan pelanggaran terhadap ketentuan perjanjian sewa yang disepakati antara penyewa dan pemilik rental. Wanprestasi ini biasanya muncul dalam bentuk ketidakpatuhan penyewa terhadap kewajiban, seperti terlambat mengembalikan mobil, tida...
	Fenomena ini tidak hanya merugikan satu pihak saja, tetapi juga memunculkan permasalahan sosial, ketidakpercayaan, dan kerugian finansial yang berdampak luas terhadap reputasi usaha rental tersebut. Dalam konteks hukum Islam, wanprestasi dianggap seba...
	Berikut adalah beberapa bentuk-bentuk wanprestasi yang terjadi di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri yaitu :
	1. Kerusakan Mobil
	Dalam praktik sewa menyewa mobil, sering kali muncul masalah terkait kerusakan yang dialami oleh kendaraan, seperti yang terjadi di Queen5 Rentcar. Dari sisi pemilik rental, kelalaian dapat terjadi jika mobil disewakan dalam kondisi yang sudah rusak a...
	2. Mobil Tidak Diserahkan Tepat Waktu
	Dalam suatu perjanjian sewa-menyewa, penyewa telah sepakat untuk mengambil mobil pada waktu yang telah disepakati, dengan maksud menggunakan kendaraan tersebut untuk keperluan penting. Namun, saat tiba waktu yang dijanjikan, penyewa mendapati bahwa pi...
	3. Terlambat Mengembalikan Mobil
	Beberapa penyewa mobil terlambat mengembalikan kendaraan yang telah disewanya dengan penyebab keterlambatan yaitu kemacetan parah di jalan, yang membuatnya terjebak lebih lama dari yang diharapkan. Meskipun telah mengonfirmasi keterlambatannya kepada ...
	4. Penyalahgunaan Mobil
	Dalam sebuah perjanjian sewa menyewa antara penyewa dan pemilik rental, setiap pihak diharapkan untuk mematuhi ketentuan yang telah disepakati demi menjaga hubungan yang baik dan menghindari kerugian. Namun, dalam kasus ini, penyewa mengingkari perjan...
	5. Memindahkan Hak Sewa
	Dalam suatu perjanjian sewa-menyewa, terdapat ketentuan yang mengatur mengenai pemindahan hak sewa, yang seharusnya dilakukan dengan pemberitahuan dan persetujuan dari pihak pemilik  Queen5 Rentcar. Namun, dalam kasus ini, penyewa mobil secara sepihak...
	6. Membatalkan Sewa
	Pembatalan mendadak oleh seorang penyewa yang telah melakukan kesepakatan dengan pemilik Queen5 Rentcar, menciptakan dampak negatif yang signifikan dalam bisnis rental mobilnya. Rencana keuangan pemilik Queen5 Rentcar terganggu karena ia mengandalkan ...
	7. Kehilangan Mobil
	Dalam praktik penyewaan mobil, terdapat risiko yang muncul ketika penyewa memiliki niat jahat, seperti pencurian, meskipun telah memenuhi aspek formal dari perjanjian sewa menyewa. Sebuah perjanjian sewa seharusnya mencakup berbagai persyaratan yang m...
	B. Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada Praktik Sewa Rental Mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri
	Sosiologi hukum Islam merupakan ilmu yang mempelajari timbal balik antara hukum Islam dengan fenomena sosial pada masyarakat muslim yang bertujuan untuk mengetahui motif seseorang patuh terhadap hukum dan memahami efektivitas hukum yang berlaku di ma...
	Apa yang menjadi kebiasaan di masyarakat bisa mengarah pada tindakan yang dilarang, atau suatu aspek yang bermanfaat dan berguna namun memiliki sifat terlarang. Manusia tidak dapat mengubah sesuatu yang dianggap haram menjadi halal, dan apa yang diang...
	Salah satu fenomena yang terjadi di Queen5 Rentcar pada penyewa dan pemilik rental terutama di Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri adalah terjadinya wanprestasi pada sewa rental mobil. Dimana penyewa yang melakukan tindakan wanprestasi t...
	Masyarakat pada umumnya memiliki pemahaman yang cukup baik tentang praktik sewa mobil sebagai aktivitas ekonomi, namun banyak di antara mereka yang belum memahami konsep akad ijarah secara mendalam dalam perspektif hukum Islam. Mereka mengetahui prose...
	Pada paparan di atas, teridentifikasi adanya berbagai bentuk wanprestasi yang terjadi dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar, seperti keterlambatan pengembalian mobil, memindahkan hak sewa, kerusakan tanpa laporan, serta pembatalan sewa sep...
	Dari sekian jumlah penyewa di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri terjadinya wanprestasi pada praktik sewa mobil sudah menjadi kebiasaan yang berlangsung cukup lama sehingga memerlukan perhatian dan penyesuaian. Terdapat b...
	1. Faktor Kurangnya Pengetahuan Tentang Wanprestasi
	Dalam pembahasan penelitian ini, ditemukan bahwa setiap transaksi sewa-menyewa di tempat rental sering kali mengalami masalah wanprestasi yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman baik dari pihak penyewa maupun pemilik Queen5 Rentcar. Keduanya seringka...
	2. Faktor Kurangnya Pengawasan dan Pengendalian Kontrak
	Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya kurangnya pengawasan dalam proses sewa-menyewa mobil di Queen5 Rentcar yang diteliti. Salah satu temuan utama adalah bahwa persyaratan yang diterapkan dalam kegiatan penyewaan masih tergolong ...
	3. Faktor Ketidakmampuan Pemilik Rental Menangani Pelanggaran Dengan Tegas
	Pemilik Queen5 Rentcar seringkali menghadapi tantangan dalam mengelola wanprestasi akibat ketidakadilan dan ketidakkonsistenan dalam sistem penanganannya. Salah satu masalah utama adalah kurang tegasnya sikap Pemilik Queen5 Rentcar dalam menindak pela...
	4. Faktor Kebiasaan
	Tidak lepas dari wanprestasi pada praktik sewa mobil dari para penyewa dan pemilik Queen5 Rentcar yang telah melakukan wanprestasi, mereka menyadari bahwasanya wanprestasi pada praktik sewa rental mobil kepada penyewa dan pemilik Queen5 Rentcar jelas ...
	Berdasarkan beberapa pemaparan yang telah diuraikan di atas mengenai wanprestasi pada praktik sewa rental mobil, maka penulis dapat menguraikan bahwasannya praktik yang telah terjadi dalam sewa rental mobil tersebut sebenarnya tidak sah secara hukum I...
	Diskusi tentang sewa menyewa atau ijarah adalah tema yang tak pernah usai, terutama ketika terdapat interaksi antar manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup. Secara alami, manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara...
	Inti dari perjanjian sewa menyewa atau ijarah adalah pada pemanfaatan barang atau jasa yang akan diimbangi dengan pembayaran atau imbalan dalam waktu yang telah disepakati. Pembayaran sewa harus dilakukan sesuai dengan kesepakatan mengenai waktu, dan ...
	Sewa menyewa atau ijarah memiliki esensi yang mirip dengan jual beli, tetapi difokuskan pada objek manfaat atau jasa. Pihak yang memberikan sewa bertanggung jawab untuk menyediakan barang sewaan agar penyewa dapat menikmati manfaatnya. Sementara itu, ...
	Dalam praktik sewa menyewa mobil (ijarah) di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, penyewa memperoleh hak untuk menggunakan mobil selama jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan dengan pemilik rental atau perusahaan rental....
	Adapun rukun dan syarat sewa menyewa menetapkan beberapa rukun ijarah berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 09/DSN/MUI/IV/2000 yakni, sebagai berikut:
	a. Adanya sighat, berupa ijab dan qobul dalam kontrak sewa-menyewa, yang dinyatakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam akad, baik melalui tulisan maupun cara lain.
	b. Keberadaan para pihak yang melaksakan akad.
	c. Adanya objek akad yang dapat memberikan manfaat.
	Melihat rukun sewa menyewa menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri pada wanprestasi mengalihkan hak sewa belum sesuai ...
	Disisi lain dalam praktik ijarah, keterlambatan pengembalian mobil oleh penyewa dapat dikaitkan dengan teori syarat ijarah yang tercantum pada poin 5 pada landasan teori di Bab II, yaitu mengenai ketentuan bahwa para pihak harus memenuhi semua syarat ...
	Berdasarkan akad ijarah, dalam praktik sewa menyewa mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, keterlambatan dalam mengembalikan mobil yang terjadi akibat wanprestasi tidak sesuai dengan syarat sewa menyewa (ijarah) yan...
	Selain itu, praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar yang dilakukan melalui akad ijarah pada pembatalan sewa, kerusakan mobil, penyalahgunaan mobil dan dari pemilik rental tidak memberikan mobil dengan tepat waktu yang disewa secara hukum Islam hal...
	Di sisi lain praktik sewa menyewa mobil di Queen5 Rentcar, ditemukan bahwa sebagian santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel menunjukkan perilaku tidak sadar hukum tetapi tetap patuh hukum, khususnya terkait dengan kasus wanprestasi. Santri t...
	Dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar, berbagai bentuk wanprestasi seperti keterlambatan pengembalian kendaraan, pengembalian dalam kondisi rusak, hingga pelanggaran terhadap isi perjanjian menunjukkan bahwa hukum yang berlaku khususnya hu...
	Dalam kajian sosiologi hukum Islam, terdapat hubungan timbal balik antara hukum Islam dengan masyarakat, di mana hukum Islam tidak hanya memengaruhi perubahan sosial, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika dan perkembangan masyarakat itu sendiri. Hukum...
	Dari fenomena yang terjadi, apabila dikaitkan dengan teori kesadaran hukum mengidentifikasi beberapa hal mengenai kesadaran hukum dan kepatuhan hukum yakni, pertama, pengetahuan hukum, Pengetahuan tentang hukum adalah suatu ilmu yang diperoleh seseora...
	Kedua, pemahaman hukum, Pemahaman hukum berkaitan dengan perasaan dan kesadaran individu dalam merespons hukum yang mereka ketahui.  Dalam hal pembatalan tersebut, sejumlah pelanggan Muslim menyadari bahwa tindakan wanprestasi yang mereka lakukan tida...
	Ketiga, sikap hukum, Setiap masyarakat akan memberikan penghargaan terhadap ketentuan hukum berdasarkan reaksi yang mereka tunjukkan terkait sejauh mana mereka dapat menerima berbagai peraturan hukum yang diterapkan.  Reaksi tersebut bisa berupa penol...
	Keempat, perilaku hukum, Kepatuhan masyarakat terhadap hukum dapat dilihat dari bagaimana mereka memandang kepentingan mereka sendiri terkait apa yang dianggap baik dan apa yang sebaiknya dihindari, yang tercermin dalam aturan hukum yang ada.  Beberap...
	Tinjauan sosiologi hukum Islam dalam konteks sewa rental mobil di Queen5 Rentcar terhadap wanprestasi menunjukkan bahwa norma-norma keadilan, kejujuran, dan amanah perlu diinternalisasi dan dijalankan oleh semua pihak yang terlibat, baik pemilik maupu...
	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap wanprestasi dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, bahwa dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Bahwa bentuk-bentuk wanprestasi yang terjadi dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamtan Gampengrejo Kabupaten Kediri yaitu meliputi keterlambatan pengembalian kendaraan, pengembalian mobil dalam kondisi rusak, penyalahgun...
	2. Bahwa sebagian besar masyarakat dan santri yang terlibat dalam praktik sewa menyewa mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamtan Gampengrejo Kabupaten Kediri masih memiliki pemahaman hukum yang rendah, khususnya dalam memahami isi perjanjian dan kon...
	B. Saran
	Berdasarkan kesimpulan tersebut. Adapun saran yang diberikan penulis, sebagai berikut:
	1. Pemilik Queen5 Rentcar, diharapkan untuk lebih memperhatikan kejelasan akad sewa menyewa (ijarah) dengan menyusun perjanjian secara tertulis yang mencantumkan secara rinci hak dan kewajiban kedua belah pihak, termasuk sanksi jika terjadi wanprestas...
	2. Para santri pondok maupun masyarakat yang melakukan penyewaan, disarankan untuk meningkatkan kesadaran pribadi terhadap pentingnya memahami isi akad dan bertanggung jawab dalam melaksanakan perjanjian. Kepatuhan terhadap hukum hendaknya tidak hanya...
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